
Yovi Nur Laelatus Saadah, Putri Handayani, Alma Nurwenda, Delia Azzahra Salsabila: Pengaruh Regulasi 

3862 
 

Licensed under  a Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License, 
ISSN: 2746-5942 (Online) 

Pengaruh Regulasi Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM 

Yovi Nur Laelatus Saadah1, Putri Handayani2*, Alma Nurwenda3, Delia Azzahra 

Salsabila4 

1,2,3,4 Universitas Pasundan  
* E-mail Korespondensi: ptrhandayani27@gmail.com 

 

 

Information Article  A B S T R A K 

History Article 

Submission: 01-05-2026 

Revision: 18-05-2026 

Published: 23-05-2026 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

regulasi pajak terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), khusunya di wilayah 

Jawa Barat. Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya 

tingkat kepatuhan pajak UMKM yang baru mencapai sekitar 

28% secara nasional, meskipun pemerintah telah mengeluar-

kan berbagai kebijakan penyederhanaan seperti PPh Final 0,55 

melalui UU Harmonisasi Perpajakan (HPP). Metode yang 

digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan teknik regresi 

linear sederhana dan pendekatan SEM-PLS untuk menguji 

hipotesis. Data penelitian diperoleh melalui instrumen 

kuesioner yang disebabkan kepada pelaku UMKM yang 

terdaftar sebagai wajib pajak di wilayah Jawa Barat. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa regulasi pajak memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib 

pajak UMKM. Hal ini dibuktikan dengan nilai T-Statistics 

sebesar 4,459 dan P-Values sebesar 0,000. Indikator skema 

pajak dan PPh Pasal 21 ditemukan sebagai faktor yang paling 

kuat dalam menjelaskan variabel regulasi pajak, sementara 

metode pencatatan menjadi indikator utama dalam mencer-

minkan kepatuhan pajak. Temuan ini mengimplikasikan 

bahwa semakin jelas, sederhana, dan mudah dipahami suatu 

regulasi pajak, maka tingkat kepatuhan wajib pajak UMKM 

akan cenderung meningkat. Penelitian ini merekomendasikan 

pemerintah untuk meningkatkan sosialisasi digital dan menye-

derhanakan sistem administrasi guna mengoptimalkan peneri-

maan pajak dari sektor UMKM. 

 

Kata Kunci: Regulasi Pajak, Kepatuhan Wajib Pajak, 

UMKM, PPh Final UMKM 

 

A B S T R A C T 

This Study aims to analyze the impact of tax regulations 

on the tax compliance rate of Micro, Small, dan Medium 

(MSMEs), particuraly in the West Java region. The backgro-

und of this study is the how low level of MSMEs tax compiance, 

wich has only reached around 28% nationally, even though 

the government has issued various simplifiaction policies such 

as the 0.55 Final Income Tax through the Tax Harmonization 

Law (HPP). The method used is quantitative research with 
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simple linear regression techniques and the SEM-PLS app-

roach to test the hypothesis. Research data was obtained thro-

ugh a questionaire administered to SME operators registered 

as taxpayers in the west java region. The results indicate that 

tac regulations have a positive and signidicant influence on 

SME taxpayer compiance. This is avidenced by T-Statistic 

value of 4.459 and P-Value of 0.000. Tax scheme indicators 

and article 21 Income tax were found to be the strongest 

factors in explaining the tax regulations variable, while 

recording methods served as the primary indicator reflecting 

tax compliance. These findings imply that the clearer, simpler, 

and more understable a tax regulation is the higher the level 

of tax compiance. Among SME taxpayers is likely to be. This 

study recommends that the government enhance digital 

outreach and simplify the administrative system to optimize 

tax revenue from the SME sector. 

 

Key word: Tax Regulations, Taxpayer Compliance, MSMEs, 

Final Income Tax for MSMEs 
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PENDAHULUAN 

Usaha  iMikro,  iKecil,  idan  iMenengah  i(UMKM)  imemiliki  iperanan  iyang  isangat  ipenting  

idalam  iperkembangan  iperekonomian  iindonesia  isaat  iini.  iPada  idasarnya,  iUMKM  itidak iselalu  

iikut  iberkontribusi  iterhadap  iGross  iDomestic iProduct  i(GDP) isebagaimana  itercatat  idalam  iIMF 

iCoutry  iReport  i2024.  iMenurut  iPutu  iAyu  iFitriani,  iDirektorat  iJenderal  iPajak,  iSistem  

iPemungutan  ipajak ipada iSelf  iAssesment  iSystem  ilebih  imenitikberatkan  ipada  ikemandirian  

ipajak.  iArtinya,  ipenentuan  ibesar  ikecilnya  ipajak  iterutang  iyang  iharus  idibayarkan  idilakukan  

isecara  imandiri  ioleh  iwajib  ipajak.  iSecara  idetail,  ikegiatan  imulai  idari  imenghitung,  imembayar,  

ihingga  imelaporkan  ipembayaran  itersebut  idilakukan  isecara iaktif  ioleh  iwajib ipajak.  iWajib ipajak 

itersebut  iakan idatang  ike  ikantor ipelayanan  ipajak  i(KPP) idan  isecara  ibertanggung  ijawab 

imenginputnya  imelalui  isystem  ipembayaran  idaring  iyang  isudah itersedia isaat  iini.  iBerdasarkan  

idata  iKementerian  iUMKM  i(2025),  ijumlah  iUMKM  idi iIndonesia ipada  i31 iOktober i2025 

imencapai  i30,19 ijuta. iUMKM  iterbanyak  iberada idi iJawa iBarat  idengan  ijumlah  i5,4 ijuta. iNamun,  

ikontribusi  iUMKM  iterhadap  ipenerimaan  inegara  imemberikan  ikontribusi  iyang isignifikan  

iterhadap  ipenerimaan  iPajak  idi iJawa iBarat.  iHingga  iakhir  iNovember  i2025,  irealisasi  ineto 

iKanwil  iDirektorat  iJenderal  iPajak  iJawa  iBarat  iIII itercapai  isebesar iRp24,08  iTrilliun  iatau i74,7% 

idari  itarget.  iRendahnya  irasio ipajak  iterhadap  iPDB  iIndonesia,  iyang  iberada  ipada  iangka  i10,2% 

ipada  i2022 i(OECD,  i2023),  isebagian  ibesar iUMKM  idisebabkan  ioleh itingkat  ikepatuhan  ipajak 
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iUMKM iyang  iminim,  ihanya  isekitar i28% iwajib  ipajak iUMKM iyang itaat  imelaporkan  iSPT 

iTahunan  i(DJP, i2022).  iMasalah  iini isemakin  imenjadi  isorotan  idi itengah  ipemulihan  iekonomi  

ipasca-COVID-19,  idi imana  iUMKM imenghadapi  itantangan  ilikuiditas,  idigitalisasi  irendah,  idan 

ikompleksitas  iregulasi  ipajak,  isehingga  imemperburuk  iketidakpatuhan  iyang  imencapai  i70-80% 

iberdasarkan  isurvei  iDJP  i(2023).  i 

Menurut  iUU  iHarmonisasi  iPerpajakan  iNomor i7 iTahun  i2021,  iRegulasi  ipajak  iseperti  

ipengenaan  iPajak  iPertambahan  iNilai  i(PPN)  ibagi  iUMKM  idengan  iomzet  idiatas  iRp4,8  iMilliar 

imelalui  ipenyederhanaan  iPajak  iPenghasilan  i(PPh  iFinal) i0,5%  iatas  iomzet  imelalui  iPeraturan 

iMenteri  iKeuangan  iNomor  i196/PMK.03/2018  i(diperbarui  i2023),  idirancang  iuntuk  imembantu.  

iNamun,  iimplementasi  idalam  ikehidupan  isehari-hari  isering  ikali  imenimbulkan  ipenolakan  

idikalangan  iUMKM iakibat  ikurangnya  ipemahaman  iregulasi  ipajak,  ibiaya itinggi  idan 

iketidakpastian  ipendapatan.  iDalam  ipenelitian  iNugroho  i(2022)  imenjelaskan  ibahwa 

iimplementasi  iUndang-undang  iHarmonisasi  iPeraturan  iperpajakan  i(UU  iHPP)  iNomor  i7  iTahun 

i2021 imemiliki  ipengaruh  ipositif idan isignifikan  iterhadap  ikepatuhan  iwajib  ipajak  iUMKM  idi 

iwilayah  iJabodetabek  idengan  irekomendasi  ipenguatan  isosialisasi  idigital  iuntuk  igeneralisasi  

inasional.  iDi  iIndonesia,  iriset  iterbaru  ioleh iPratama  idan  iSetiawan  i(2024)  idi  ijurnal  ipajak  

iindonesia  imenunjukan  itren  ipositif idari  iprogram  ipengungkapan  isukarela  i(PPS  i2022),  iyang 

imendorong  ikepatuhan  iUMKM inaik i12% imeskipun  imasih iterhambat  ioleh  ifaktor ieksternal  

iseperti  iinflasi  idan idisrupsi  idigital. 

Meskipun  idemikian,  iterdapat  iresearch  igap  iyang  ijelas  idalam  iliteratur  iterkini  iseperti  

idalam  ipenelitian  iNugroho  i(2022)  ifokus  ipada  ipengaruh  isebagian  iregulasi  ipajak  iterhadap  

ikepatuhan  iUMKM idi  iwilayah  iJawa  iBarat,  idengan  ipendekatan  ikuantitatif  isederhana iyang 

imengabaikan  imoderasi  ivariabel  ikonstektual  iseperti  iadopsi  iteknologi  idigital  idan iperbedaan  

iskala  iusaha  i(mikro  ivs  imenengah),  iserta  idampak  ijangka  ipanjang  ipasca  iUU  iHPP  i2021. 

iPenelitian  iini  ibertujuan  imengisi  ipeluang  ipenelitian  iyang  ibelum  imenganalisis  isektor  idominan 

iUMKM iyang  iada idi iJawa iBarat.  iFenomena  itersebut  imenunjukan  ibahwa  iupaya 

ipenyederhanaan  iregulasi  ipajak  iyang  idilakukan  ioleh  ipemerintah  ibelum  isepenuhnya  iefektif  

idalam  imeningkatkan  ikepatuhan  iwajib ipajak  iUMKM.  iOleh  ikarena  iitu,  idiperlukan  ipenelitian  

iyang  ididasarkan  ipada idata  ilapangan  iagar ilebih imendalam  imengenai  ipengaruh  iregulaisi  ipajak 

iterhadap  ikepatuhan  iwajib  ipajak iUMKM iuntuk  imemberikan  ipemahaman  iyang  ikomprehensif  

itentang  iefektivitas  ikebijakan  iyang  iada  isebagai  istrategi  ioptimalisasi  ikepatuhan  ipajak  idi  imasa 

imendatang.  i 
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Tabel 1. Persentase iPerbandingan iKepatuhan iWajib iPajak iUMKM i2026 

 

Sumber: data diolah (2026) 

METODE 

Metode  ipenelitian  iyang idigunakan  iadalah  imetode  ipenelitian  ikuantitatif.  TTeknik  

istatistik  iyang  idigunakan  iadalah  iregresi  ilinear  isederhana  iuntuk  imenguji  ipengaruh  iregulasi  

ipajak iterhadap  ikepatuhan  iwajib ipajak iUMKM.  iPopulasi  idalam  ipenelitian  iini  iadalah  iseluruh 

ipelaku  iUMKM  iyang  iterdaftar  isebagai  iwajib  ipajak  idan  iberada  idi iwilayah  ikota  ibandung.  

iPopulasi  imeliputi  iUMKM  iyang  iberbentuk  iusaha  iorang  ipribadi  imaupun  ibadan i(CV,  iPT, 

ikoperasi)  iyang itelah imemiliki  iNPWP  idan iterdaftar  idi iKantor iPelayanan  iPajak i(KPP)  idi 

ilingkungan  iKota iBandung.  Sampel  idalam  ipenelitian  iini idiambil  idari  isebagian  ipara ipelaku 

iUMKM iyang iada idi  ikota  ibandung  iyang isudah imemenuhi  ikriteria terdaftar  isebagai  iwajib  

ipajak iadanya iNPWP  iatau  ipernah  iterdaftar  ipada  iKantor iPelayanan  iPajak i(KPP),  iMemiliki  

iomzet  itahunan  idalam  ikategori  iUMKM  isesuai  iperaturan  iperundang-undangan  iyang  iberlaku, 

Pernah  iberinteraksi  idengan  iregulasi  ipajak iUMKM  iseperti  iPPh  iFinal  i0,5%.  iTeknik  iyang 

idigunakan  iuntuk ipengambilan  isampel  iadalah  ipurposive  isampling,  iyaitu  ipemilihan  isampel  

iberdasarkan  ikriteria itertentu  iyang  isesuai  idengan  itujuan  ipenelitian.  iJumlah  isampel  iyang iada idi  

isesuaikan  idengan  iketersediaan  idata. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Statistik Deskriptif  

Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif 

Sumber: Hasil olah data SmartPLS, 2026 

Lokasi Jumlah Persentase 

Kota  iBandung  i 25 31% 

Kabupaten  iBandung 19 24% 

Kabupaten  iBandung  iBarat 5 6% 

Bandung 6 7% 

Lainnya 25 32% 

No. Mean Median 
Scale 

min 

Scale 

max 

Standard 

deviation 

Excess 

kurtosis 
Skewness 

Cramér-

von Mises 

p value 

1 0.447 0.000 0.000 1.000 0.497 -2.007 0.216 0.000 

2 2.355 2.000 2.000 4.000 0.683 1.305 1.682 0.000 

3 2.882 3.000 2.000 4.000 0.584 -0.108 0.023 0.000 

4 2.368 2.000 1.000 5.000 1.212 -1.015 0.337 0.000 

5 2.697 3.000 2.000 4.000 0.629 -0.641 0.345 0.000 

6 1.211 1.000 1.000 3.000 0.614 5.020 2.625 0.000 

7 2.039 3.000 1.000 4.000 1.057 -1.788 0.124 0.000 

8 2.303 2.000 1.000 5.000 0.987 2.115 1.364 0.000 
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Tabel 3 menunjukan hasil statistik deskriptif, variabel X yaitu Regulasi Pajak 

menunjukkan nilai mean yang sebagian besar berada pada kategori sedang, seperti indikator 2 

sebesar 2,355, indikator 3 sebesar 2,882, dan indikator 5 sebesar 2,697. Hal ini menunjukkan 

bahwa responden memiliki persepsi yang cukup baik terhadap regulasi pajak yang berlaku bagi 

UMKM. Selain itu, nilai standar deviasi yang relatif kecil, seperti pada indikator 3 sebesar 

0,584 dan indikator 5 sebesar 0,629, menunjukkan bahwa jawaban responden cenderung 

konsisten. 

Sementara itu, variabel Y yaitu Kepatuhan Wajib Pajak UMKM juga menunjukkan 

tingkat jawaban yang cukup baik, meskipun terdapat beberapa indikator dengan nilai rata-rata 

rendah, seperti indikator 6 sebesar 1,211. Beberapa indikator memiliki standar deviasi yang 

cukup besar, seperti indikator 4 sebesar 1,212 dan indikator 7 sebesar 1,057, yang menunjukkan 

adanya perbedaan persepsi antar responden. Secara keseluruhan, hasil statistik deskriptif 

menunjukkan bahwa regulasi pajak memiliki keterkaitan terhadap tingkat kepatuhan wajib 

pajak UMKM. 

Uji Validitas  

Uji Validitas Konvergen (Outer Loading) 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas 

Variabel Indikator 
Outer 

Loading 
Keterangan 

Regulasi 

Pajak 

X1(PPh 21) 0,745 Ideal 

X2 (Nilai Aset) 0,653 Cukup Ideal 

X3 (Skema 

Pajak) 
0,872 Ideal 

X4 (Status 

PPN) 
0,639 Cukup Ideal 

Kepatuhan 

Pajak 

Y1 (Metode 

Pencatatan) 
0,902 Ideal 

Y2 (Status 

NPWP) 
0,449 Tidak Ideal 

Sumber: Hasil olah data SmartPLS, 2026 

Hasil uji validitas konvergen menunjukkan bahwa variabel Regulasi Pajak memiliki 

hubungan yang cukup baik terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM. Hal ini terlihat dari nilai 

outer loading tertinggi pada indikator Skema Pajak (X3) sebesar 0,872 dan indikator PPh 21 

(X1) sebesar 0,745, yang menunjukkan bahwa penerapan skema pajak dan kewajiban PPh 21 

menjadi aspek utama dalam regulasi perpajakan UMKM. Selain itu, indikator Nilai Aset (X2) 

sebesar 0,653 dan Status PPN (X4) sebesar 0,639 juga menunjukkan adanya keterkaitan 

terhadap regulasi pajak. Pada variabel Kepatuhan Pajak, indikator Metode Pencatatan (Y1) 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/


Multiplier – Vol.6 No.2 May 2026 

3867 
 

Licensed under  a Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License, 
ISSN: 2746-5942 (Online) 

memiliki nilai outer loading sebesar 0,902 yang menunjukkan bahwa pencatatan usaha menjadi 

faktor utama dalam mencerminkan kepatuhan wajib pajak UMKM, sedangkan indikator Status 

NPWP (Y2) sebesar 0,449 menunjukkan bahwa kepemilikan NPWP belum sepenuhnya 

mencerminkan tingkat kepatuhan pajak pelaku UMKM. 

Uji Avarage Variance Extracted (AVE)  

Tabel 3. Hasil Uji AVE 

Variabel AVE Keterangan 

X (Regulasi 

Pajak) 

0,538 Valid 

Y (Kepatuhan 

Pajak) 

0,508 Valid 

Sumber: Hasil olah data SmartPLS, 2026 

Hasil uji Average Variance Extracted (AVE) menunjukkan bahwa variabel Regulasi 

Pajak memiliki nilai AVE sebesar 0,538 dan variabel Kepatuhan Pajak sebesar 0,508. Nilai 

AVE pada kedua variabel berada di atas 0,50, sehingga menunjukkan bahwa variabel Regulasi 

Pajak dan Kepatuhan Pajak mampu menjelaskan indikator-indikator yang digunakan dalam 

penelitian. Hal ini menunjukkan bahwa regulasi pajak memiliki keterkaitan yang cukup baik 

terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM dalam penelitian ini. 

Uji Validitas Diskriminan 

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Diskriminan 

 

 

 

 

Sumber: Hasil olah data SmartPLS, 2026 

Hasil uji validitas diskriminan menunjukkan bahwa setiap indikator memiliki nilai 

loading yang lebih tinggi pada variabelnya masing-masing dibandingkan dengan variabel lain. 

Pada variabel Regulasi Pajak, indikator Skema Pajak (X3) memiliki nilai tertinggi sebesar 

0,872, diikuti PPh 21 (X1) sebesar 0,745, yang menunjukkan bahwa kedua indikator tersebut 

paling mampu menggambarkan regulasi pajak. Sementara itu, pada variabel Kepatuhan Pajak, 

indikator Metode Pencatatan (Y1) memiliki nilai tertinggi sebesar 0,902, yang menunjukkan 

bahwa pencatatan usaha menjadi faktor utama dalam mencerminkan kepatuhan wajib pajak 

Variabel Regulasi Pajak Kepatuhan Pajak 

X1(PPh 21) 0,745 0,231 

X2 (Nilai Aset) 0,653 0,310 

X3 (Skema Pajak) 0,872 0,464 

X4 (Status PPN) 0,639 0,218 

Y1 (Metode 

Pencatatan) 0,407 0,902 

Y2 (Status NPWP) 0,197 0,449 
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UMKM. Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa variabel Regulasi Pajak dan 

Kepatuhan Pajak memiliki karakteristik yang berbeda dan mampu menjelaskan konstruk 

penelitian dengan baik. 

Uji Reabilitas  

Tabel 5. Hasil Uji Reabilitas 

Variabel Cronbach,s Alpha 
Composite 

Relianility 
Keterangan 

X (Regulasi Pajak) 0,717 0,821 Realibel 

Y (Kepatuhan Pajak) 0,037 0,649 Tidak Realibel 

Sumber: Hasil olah data SmartPLS, 2026 

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa variabel Regulasi Pajak memiliki nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,717 dan Composite Reliability sebesar 0,821, yang menunjukkan 

bahwa regulasi pajak memiliki pengaruh yang cukup baik dan konsisten terhadap kepatuhan 

wajib pajak UMKM. Sementara itu, variabel Kepatuhan Pajak memiliki nilai Cronbach’s 

Alpha sebesar 0,037 dan Composite Reliability sebesar 0,649, yang menunjukkan bahwa 

tingkat kepatuhan wajib pajak UMKM masih belum sepenuhnya konsisten sehingga pengaruh 

regulasi pajak terhadap kepatuhan pajak masih dapat dipengaruhi oleh faktor lain. 

Uji Hipotesis  

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis 

Hubungan 

Variabel 

Original 

Sample 
T-Statistics P-Values Keterangan 

Regulasi Pajak 0,449 4,459 0,0000 Signifikan 

Sumber: Hasil olah data SmartPLS, 2026 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel Regulasi Pajak memiliki nilai Original 

Sample sebesar 0,449, yang menunjukkan adanya pengaruh positif terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak UMKM. Selain itu, nilai T-Statistics sebesar 4,459 dan P-Values sebesar 0,000 menun-

jukkan bahwa pengaruh regulasi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM bersifat signi-

fikan. Hal ini berarti semakin baik regulasi pajak yang diterapkan, maka tingkat kepatuhan 

wajib pajak UMKM juga cenderung meningkat 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengaruh Regulasi Pajak terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak UMKM menggunakan metode SEM-PLS, dapat disimpulkan bahwa regulasi 

pajak memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM. Hal 
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ini dibuktikan melalui hasil uji hipotesis dengan nilai Original Sample sebesar 0,449, nilai T-

Statistics sebesar 4,459, dan nilai P-Values sebesar 0,0000, sehingga menunjukan bahwa 

semakin baik penerapan regulasi pajak maka tingkat kepatuhan wajib pajak UMKM juga akan 

meningkat. Selain itu, hasil pengujian validitas menunjukan bahwa sebagian besar indikator 

mampu menjelaskan variabel penelitian dengan baik, terutama indiktor Skema Pajak dan PPh 

21 pada variabel Regulasi Pajak serta Metode Pencatatan pada variabel Kepatuhan pajak. 

Namun, masih terdapat beberapa indikator yang menunjukan hasil rendah, seperti Status 

NPWP, sehingga menunjukkan bahwa masih terdapat pelaku UMKM yang belum optimal 

dalam memenuhi administrasi perpajakan. Oleh karena itu, regulasi pajak yang jelas, mudah 

dipahami, dan didukung dengan pemahaman perpajakan yang baik dapat meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak UMKM. 

Berdasarkan hasil penelitian, pemerintah diharapkan dapat meningkatkan sosialisasi dan 

edukasi perpajakan kepada pelaku UMKM agar pemahaman mengenai regulasi pajak dan 

kewajiban perpajakan semakin meningkat. Selain itu, pemerintah juga perlu menyederhanakan 

sistem perpajakan agar lebih mudah dipahami dan diterapkan oleh pelaku UMKM. Bagi pelaku 

UMKM, diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dalam memenuhi kewajiban perpajakan, 

terutama dalam kepemilikan NPWP dan pencatatan usaha yang baik agar kepatuhan pajak 

dapat meningkat. Sementara itu, bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan 

variabel lain di luar regulasi pajak yang dapat memengaruhi kepatuhan wajib pajak UMKM 

agar hasil penelitian menjadi lebihh luas dan mendalam. 
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